BAB IV

TINJAUAN DAK ANaL1SA
TAREADAF S1I3TR¢ KBRJA EZLAYAN FARTAL FALOR

Sebelum membehss tinjauan hukum Islanm terhadsp ker
Ja sams yaug dlleksaneksn 4lsh nelsyan pentsi Faloh di da
lan kegiaten mamangkep ikan, berikut ini terlebih dshulu
skkan 4ibehes tentang konsepsi=konsepai kerja samse yeng
telsh diketengshken oleh hukum lslam,

Kerjs aesme atou perseriketen di dslsm hukus figh
Islam dikenel dengsn ietilsh " ssy-syirksh "'

Fsda dssarnye dslam kitab-kitadb fiqh, pers ulema'
telsh mambagi bentuk kerje ssma (syirksh) init kepada
empat meonm, yaltus

1. Syirkatul 'Inen.

2. Syirkstul Hufewwadlah.
3, Syirketul Abden dsn
4. Syirkatul Wujuh 2

Syirka )
Syirkatul 'inen sdaleh perkongsisn dwe orsng atsu
lebih stes suatu modal untuk dikembengksn/diperdsgsngken

dan lebsnya dibsgl antsrs pemilik ssham menurut kadar

modalnya, Dan setiap anggots ayirksh tidek mesnanggung re-
giko atas kerugisn ysng nenimps syirkah.3

1511 Pikes, Al-Mu'emal
Fusthafs Al-Bebi, Mesir, ‘

cv. Wm. Bandung, 1984, &
“AYs Pikri, Qp Cit., halsman 210.

33



>4

Dalam syirkeh ini tidsk disyasrstkan sdanys perseme
en nilei seham, wewanang dan keuntungan. Seorang anggota
syirksh holeh sajea menyerahkan sahemnya lebih dari sahsm

anggots lainnys.

Yombagian leba dan rugl dspat berlebih berkurang ,
nenurut kesepakatan pura anggota.‘

Syiriatul Wufswwadlsh.

Yaitu aqed perkongsian antsra dus orsng stau lebih
stas sustu modal dengsn ketentuan herus ada kessmesn di
dalsr modal/sshem, weweneng Calasx parbelanjean, agama pa
re snggote syirkab, Dan setiop sngpots syirksh menjedi
" kafil " (renjsmin) bagi snggota syirksh yang lain di da
lam pentesharufen (penggunaen) modal.?

lejnlon dengmm ketentusn ini Seyyid Sebiq mensys -
ratkan adanys sylrkah mifawwadlsh kepedas

1. Kilsi sehrm/model mesing-mesing enggota ayirkah
harus sapa,

2, Fersumasn wewanang dolsm perbelanjasn. Dangan
demikien tidak sah perkongsian sntara anak ke
cll dengen orsmg deweaa,

3. Adanya persamsesn agama,

4, 3etlap anggota syirksh/xongel harus dapat menja
di penjamin bagi snggpte ayirkah ysng lain,

Syirkeh mufswedlsh ini hampir sauwa dengan syirka -
tul 'inen, henys saja delem ayirkeh ini keempat syarat

“Dr, H. Hamseh Ye'qub, Op Git. helemen 264.
A1 sFikeiri, Lge Cis.

GSanid 3ablq, Figh 3uansh, Derul Bayen, Kwsit, jusz
X111, halemsn 182,
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rebagsimanas yang disebutkan oleh 3ayyid S3ebiq 4l ntaes tie
dak sda,

a ) Abd

Syirkatul Adblen edeleh kerje szmn snterrs Gue orang
eteu ledih delam sueatu usshs, dengsn tensge/kesahlisn me =
sing-mesing, Miselnys kerja sama membuka usahs ysng dilaw
kuksn oleh para tukang, yskni tukeng keyu, tuksng  kaos
dan tukeng bstu, ’

Syirkah ebdan ini bizsa disebut juge dengan syirka
tul 'amal, oleh kmrena ymg dijsdikan sndil/model sdelsh
tenanga/keahlien masing-meaing snggota -yirlmh.?

ke Wu juh,

Yeitu perkongsian dagang tangs wodal herta benda ,
melainkan hanya bermodalkan kepercayasn dan kewibawaan,
Mereks dapnt malakukun pembelisn untuk dijual lagi, dan
pesbaliar itu dengan tidsk kontan, hanya semats-mats meng
andalksn kep2ds keop ersaysan den keuibauan.e

Golongen Haliki tidek memperbolebksn adanya syir -
kah wujuh ini, sebed menurut mereka maengandung gharar,
Dan bolshnya ayirkah hauya berhubungen dengen harta dan
kerja (Lensgs) saju, sedeng kedus perkara itu tidak tere
wujud pada ayirkah wujuh.9

Derd keemgpat syirksh yang ditampilken olsh figh ls
lsnm ini, golongan Syefi'i hanys mengsnggep sah terhadap

7Abdu . hd Y g Yewe o 4 g
r Rahmen A1-Jasldpld, Pitrbul Figh 'ele Nedzabi
bAl Arbe‘'sh, Darul Fikri, Meair, Juz 11, halsman 75,

%221  "Fikri:, Qp Cit. helamen 211,
9Dr. Hemzek Ye'qudb, O Cit. halemen 263,
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8yirksh yang pertams ysitu syirkatul "inan. Sedang ketiga
syirkah yeng lain mereka esnggep tidak sah, sebab mengan -
dung gharar (tipu daya).1°

Dangan demikian meka uraian mengenai syirkah 4ai
ates depat disimpulken sebaga berikut:

i. 'Ulama' Syafi'iyah hanys memperbolehksn syirkah
'inan saja,

2. 'Ulama8 Malikiysh memperbolehkan heanya tiga ma
cam bentuk bentuk syirkah, yaitu: 'inan, abdan
dan mufawwadlsh,

3. Wlama' Henafiyah den Hanabilah memperbolehkan
keempat bentuk syirkah di atas.

Selanjutnys bagaimanakah tinjauan terhadap pelaksa
naan kerja sama yeng dilekuksn oleh para nelayan pantai
Paloh 7

Untuk ini sken diuraikan sebagai berilut:

Apabila ditinjau kembali uraien bab III tentang
bentuk-bentuk karja soma dan cara pembagisn hasil, maka
bentuk-bentuk kerja sams yang dilakssnakan oleh para nels
Jan pantail FPaloh depat digolongkan sebagal berikut:

8. Gandengan/kerjs sama dalam bidang modal (peralatan)
yang dilaksanakan oleh para juragan, dapat dkgolongkan
sebagal syirkah 'inan, Hal ini berdssarkun dengan ada=
nya unsur-unsur syirkatul 'inan yang eda pada gandeng=
en yang dilaksanakan para juragan tersebut, yaltu:

1. Adsnya ketidak semasn saham/modal dari masing-ma =
sing juragan, seperti: Pershu bagi seorang Juragan

'Oabsur Rehman A1-Jaziri, Op Cit. halaman 76.
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sedang bagl juragen lain menyediaksn alat-alat tang
kap ( jaring, pukat dan lasin-lain), stau jugs mesin
desel.

2, FPembagiasn hasil yang memakai cara prosentase yang
tentunys berakibat kepade banysk sedikitnya pengha-
silan, sesusi dengsn modal yang ditsnemkan oleh mna

sing-masing Jjuragsn,

b. Kerja seme antars juragan dengsn pendega/belah.

Bila dilihat dari kerjs sams ysng bermodalkan tenags/
kehhlien ysng dimiliki oleh para pendega/belsh, maks
bentuk kerjs sams ini jelas dspat digolongkan sebsgai
syirkash abdan, Namun bila dilihat dari segi yang 1lain
yaitu pihak jursgan yeng bermodalkan perslaten dan bis
y&, 44 samping juge modal tenaga, make bentuk ini ter
golong juga sebegei syirkeh 'inan, Oleh kerena itu ker
ja sama antara juragan dengan pendega/belah ini ada-
lah bentuk perpaduan antars syirksh abdsn dan syirkah
‘inan,

Dengan melihst uraien ini, meks jelaslah bahwa ben-.
tuk=bentuk kerja ssma Jmig dileksanakan oleh nelsyan psn
tai Feloh hukusnyas seh den dibensrken oleh hukum figh 1Is

len,

Jual bell ysng di dalam hukum figh Islam dikenal
dengen istilah " buyu'" eteu " Tijorah ", adalah salsh ss
tu bentuk sistem mu'amalah.

Secaras definitif pers ‘ulame' telah memberiksn is
tilah dengen:
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e ! S\Ju ! y.. _.’ - “.‘._ “
" Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu, atau tu-
kar menukar barang dengsn barang.

Drs, Moh, Thalib memberikan ta'rif Jual beli seba
gai berikut: Menurut bahasa, menukar milikkan barang de
ngan barang. Sedeng menurut agams adalsh menukar milike
kan barang dengan bsrang dengan jalen suka sama suka.12

Bila ditinjau dari segi permesalshannya, maka ju
al beli atau perdagangan memiliki permasslshan dan liku
liku yang bermacam-macam, sehingga jika dilaksanakan tan
pa aturan dan norma-norma yang tepat, akan menimbulksn
bencana dan keruseskan dalam masyaraskat. Oleh karens di
dalam lapangan perdagangan ini terbentang celah-celah
Yang bisa memungkinkan manusia untuk berbuat curang, " ti-
pPu daya dan lain-lain sebagainya, demi untuk mengeruk ke
untungan yang sebesar-besarnya.

Untuk menjamin keselarassn den keharmonisan dalam
dunia perdagangen/jual beli, dibutuhkan suatu patoken [
peraturan yang mampu mengatur perhubungan manusia dalam
perniagaan. Sementara itu masalah-masalsh Yang prinsip ,
telah digariskan dalem Al-Qur'an dan dibentangkan dalam
As-Sunnah, Sebagaimana firman Allah SWT.:

o S0, AU Ayt o
e P 5 5\ 2 5SS vy b

" Hai orang-orang yang beriman, janganlah saliﬁg

"a1i Friri, Op Cit., halamen 8.

12Drs. Moh., Thalib, Tuntunan Berjual Beli Menurut
Hadits Nabi, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1977, halaman 7.
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memaican harta sssamamu dengsn Jjalsn yeng bathil, kecu
all dengsn Jalzn perniagasn yang berlsku suke aame a8u
ks 41 antsra ksmu."1

sedeng unduk maealoh Sshnls, para fuqaeha' dan pars
mujtehidin tsleh puls berijtihsd dengsn segenap kemempuan
eknl Fikirsn Qsn tenage mereka, terutsmes delas masaleil-me
cesleh yang rumit, yang dalil-dalilnya tidek tertulis d&e
ngan sherih (§slas).

Berkst usahs pars fugsha' ini, melalui teta fikir
merska yenz tarsusun dalam kitab-kiteb hesil k&rye mereks,
kite dapat menzamek beberapsi bentuk sistem jual bell, en
tara lsin soperti: selem, murabahah, tauliysh, sharf dan
aebageinye.

Y ada sub terdahulu telsh dijelesksn bshws di dse -
reh Feloh jugs terdepet bebersps bentuk jusl bell, Beri
¥ut ini sken Giursiken sptu porsatu,

1. dua) belld dken secsru borongen.

sebsgaimene penjslesan pede bab 1II, bshwe &1 pan
tal Ialoh terdarat Jusl bell iken seczra ‘borongcn ( lihat
kambeli peda sub €,)

Mengaensi bentuk juaml bell secara borongan, berikut
ini skan A4ijelaskan beherspa komsntar psra uleama' tentang
hukumnya:

Rasulullah Sew, dengan tegss telah melarang juel -
beli yang samar dengan ssbde belisu yang diriwsyetksn
oleh Abdulleh bin Yusuf:

13
Dep. Agama R1, gtaggg'an %%g Torjsmetnys, FT. Bu
mi Restu, Jaksrta, 1976, lemen 122. ’
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: 4~%ﬂ)l‘dﬁ<;3§f}~—“19'*:&J-QJQQJL*”4~L“CJ;rﬁ)\~_>1
. !-§>\C,,{;Va_;L;;J\;,il\s};;:;\ 2y sl

" Jesungguhnys Rasulullah Saw, melareng muzabansh
dsn muhsqalsh. Kuzebansh adalsh pembelian buah (lkur-
ms kering) dengan temsr yang maesih berads di pohon -
nys. '

Berdasarken hadits di atas, para fuqehs' sepskat
mensysratksn bdahwa a)l-mabi' (berang ysng dijusl)  herus
maklum Qiketenul (tenps edenys keaamaran).ﬁ Akan tetapi
nereke borbogg psndangan terhadep krdsr/&kursn dsn keten
tuan nskilum,

All Fikri moenentuken maxlur dengen ungkepsn:

17. . .
A_,A)4144\5512>/
* Dapat nenghilangksn sdsnys perselisihen. ‘
Sedang Abdur Rshman Al-Jaziri memberiken ukuran
mekluz dengsn ungkepan: 18. -y L ,
% Dapst mencegah adanya pertengkarsn/perselisihan,

Fada prakteknys penetaspan maklum pade sl-mabi'(ba
reng yang dijusl) semacem Stumpuken iksn ysng sda dslem

N

T45pu Abdilleh Muhsmmad bin lsma‘il Al-Bukhari,
Shabih Buknapi, Darul Xa'rifsk, Beirut, Jux 11, hal. 22,

152114 Pikri, Qp-Cit., halsman 48.
161 b 1 d.
171 b1 4. halemen 49.

18, hdur Rehmen Al-Jeziri, Qp-Cit., halaman 165.
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perahu, para ulama' figh dberbedsa pendapat.

Imem Syafl'il ysng terkenal ketat dan berhati-hati
di dalam menetapkan hukum, menggariskan behwa al-mabi'
(bareang yang dijual) tidak disyeratken herus diketshui
secara kesoluruhan.1

Golongan Henefi menghultumi sah meskipun pembell
tidak melihat/mengetahui terhadap barsng ysng dijusl, te
tapi dengan syaret penjusl harus menjelesken al-madi'(ba
reng yang dijusl) itu deri segi aifatnys, kwalitasnya
ukuran/tinbangamya den lain-lain; yang diperkirsken da-
pat menghilangkan ketidalkt tahuan pembeli terhadap jelek
ateu cescatnya barsng yang dijual teuobut.zo

Kelompok Maliki membagi jual beli bareng ysng gha
idb kepadas due macam. Pertama ghaib peda penglihatsn muay
tarl (pembeli), tetapl hadir (eds) dalem majelis ( saat
diedakennya transaksi). Sedang yang kedua ghaid (tidak
ade) dalsm majelis. Terhadap kedus keadssn ini mereks
menghukumi sah dengen aysrat harus ade khiyar bila pembe
11 mendsptl barang tersebut jelek/terdapat cacat sstelsh
ia memarikaanya-.”

Bila meninjsu kembali terhadap praktek jusl-bell
borongsn yeng dilsksanaken oleh nelaysn pantai Paloh,
dimans penjual (nelaysn) menjelaskan jenis dan kwalitas
iken yang terdspat 4i bagisn baweh tumpukan, disamping
pembell dengan mata kepalanya sendiri juge telsh menyak-
sikan sebagiaen (bagisn atas) dari tumpukan itu serta di
barengi pula dengen adanys perjanjian khiyar blle

m
191 v 1 4. helaman 215,
201-4—4—4. helaman 217
217 v 4 4. halamsn 220.
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terjadi ketidek coocoken, maka jelaslah praktek semacanm
itu ssh hukumya,

2. Jusl bell tken &) Sengeh leut.

Melihat cara juel bell ikan 41 tengsh laut yang
dilakseneksn oleh nelaysn psntei Faloh, dimana para teng
kulak ikan menghadang pars nelayan yang membawa hasil
tengkapannys, meka gaya jual beli semecam ini mirip de-
ngen " telaqqir rukben " (L. & JJ‘(})«J ) pade zsmen Re
sulullah, yalkni para tengkulak menghadang orsng desa
yeng membawe bareang degengannya ke puar.z‘?

Berkensan dengan masalsh talsqqir rukban ini Resu
lullsh dengan tandas telsh melarang:

ZL?)L_\jSi y '"(;’-(‘;u" NN 5oy o8 G L e ot (s

" Deri Ibnu Abbas teleh berkata:; Bshwa Resulullah
Saw, melerang menghadang orang-orsng yang membawa ba
rang deagangan."

Dalam hadits laein yeng diriwayatkan oleh Ibnu
'Umar, Rssulullsh telah bersabda;
5 JA Ll - - Vel =y s J ' +
2455 )/‘&”LS”P ZL“‘JL?L" o' X Ot At 35,
" Sesungguhnys Raesulullah Ssw, melsrang mengha -
dang barang dagsngan sehingga ssmpei di paesar-pasar.”

Deri hadits-hadits di atas, peia fuqaha' mengemu-
kakan pendapstnya sebagal berikut;

22\bu Yahya Zekaria Al-Anshari, Pathul Wsheb, Me
nera Qudus, Suradbeya, jilid I, helsmsn .

25Abul Husein Muslim Al-Qusyairi, Shahih Muslim ,
Darul Fikri, Beirut, Juz V, halsmn 5.

241 b 3 q,
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Imam Malik berpendepat behwa larangen tenteng tea
13qqir pukban (pencegsten barang dagengen) mutlsk kepada
pesar. Dengen keta lain bshwe lerangen menghadeng/mence -
get barang secars mutlak henye basreng dagengsn yang akan
dibawa ke pssar. Baik pencegaten itu dengsn tujuan membe-
11 untuk kepentingsn sendiri atau penbaelisn untuk diperde

gengksn kembald.??

Golongsn Ranafi menghukumi telaqqir rukben dengen
memendsng kepade keadssn, Apabila dengsn pencegatan terse
but aken membshaysken bagl kepontingan umum, maks haras-
leh hulumnys. Sebaliknys Jika tidak akaen membahaysican ke »
pada kepentingen umum, maks hukunnys hanya mkruh.26

Apebila pencegatan itu dilakukan olseh tengkulak de
ngen Jjalen memonopoll bsrang dagengan agar depat menguassi
harge pasarsn, sehingge membshaysken kepada kepentingen
umus, maka bukan makruh lagi hukumnya, aksn tetapl nmenjs
di haram sdenya, Demikisn pendapat Henefl di atas,

Kiranys kebolahen menghedrng/mencegat yang dikemu~
ksksn oleh golongan Hanfi tersebut lebih tepet kalau ditu
Jjuksn kepade konsumen yang hanya sekedar membell bersng
untuk kebutuhan sendiri, sebsb hael itu tidek akan meng -
gennggu kelsnosran arus barsng serta tidak membaha yakan
kepsdav kepentingen wrum, '

dementara itu golongsn Syafi'i berpendepat bahwa
yang dimsksud dangan penghadengan dalam talaqolr rukban

25
Muhsamasd bin Rusydi Al-Qurthubl, Bidaystul Mujte
hia, Al-Hearsmaini, 3ingapore, Juz 1i, haimn 16,

26,paur Rehmen Al-Jazirs, Qp Cit. halsman 276,
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ini adeleh ketika kefilah masih di luer balad (kote). MNe

reita meninjeu kepads mekna ysng cocok terhadsp istilah ¢s
lagqir rukben terssbut, yeitu menipu si pembaws bareng.
Sebab apabila kafileh (pemdbewa barang) datengisendirl men
bews barsng dsgengsnnys mssuk balad (kota/pssar), meka me
rekka akan mengatohul harge pasaren. Sehingge aken menembah

keuntungen deri harges yang kedbih bazu.??

Terhadap jusl beli dengan ears mencegat/menghadang
ini golongen syefi'i menghukuml hlrm.za Den bagi peju=-
el mespunysi hak khiyar setelah terjadi transeksi, dengan
berdasarkan dus syerat:

1. Apabils pembeli tidak memaksi herga bslad (pe -
sar/kota), Sebaliknye jiks pembelian barang se

suali dengan hargs pasaran, make bagi penjual ¢i
dsk eda hak khiyer,

2. Fenjusl tidesk mengetshul harge pasaran, Apablle
ia mengetehuinya, meks beginya tidak eda hsk
khiyar, meskipun penjuslan tersebut harganya le
bih mursh dari harga passran,??’

Ulema' Hanebilah menystaksn bahwa praktek jual be
1i dengsn cara mencegat barsng di jslan ysng nenujul “kota
atau paser adelah harem. Merska meneSapksn bahwe 1istileh
rukben tidak terbatss hanys kepads penghedangsn/pencegate
an barang yeng disngkut olsh sarane pengangkuten saja, Te
tapi juge mereka yeng membswa bersng dengen osre menceget

2Tyuhammed bin Rusydi Al-Gurthubi, loo Git.

28
Abu Ishaeq Ibrahim din Ali, A)-Muhedpdsab, lsa Al
Babi, Mesir, helsmer 292, ’ ’

?9abdur Rehman Al-Jaciri, Qp Cit. halsmen 277,
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dan menipu penjual dengan harga yang tidak wajer, maka
bagi penjual mempunyai hak khiyar, Namun jika penjual me
ngtahui harga sebenarnya, maka hilsnglah hak khiyar.30

Apablla diperhatikan segi hikmah larangan Nabl ter
hadap pencegatan dagangan dari lusr kota/pesser, maks je-
laslah bahwae tujuannya adalsh untuk menghilangkan praktek
praktek tengkulak yang ingin mencari keuntungan sendiri
tanpa memperhatlkan kepentingan umum,

Larangan Nabi itu juga untuk melindungi kepentinge
an penghuni pasar darl penguasaan dan permainan harga' |
oleh para tengkulak. Selain itu juga akan mencegah terlam
batnya masuk barang ke dalsm pasar skibat permainan teng
kulak,

Dr. H, Hamzah Ya'qub menyebfitkan beberapa macam
ekses dari tindakan pencegatan barang oleh pihak tengkulak
yaitu sebagai berikut:

1. Memborong den memonopbli barang yang dibawa kaé

filah depat menimbulksn spekulasi,

2, Mengurangl keuntungen kafilsh

3. Menimbun dan memacetkan arus barang, sehingga
tidsek segera sampail di tangan konsumen yang
mengha jatkennya, '

4, Tengkulak dapat mempermainkan harga sesuka hatl
nya, karena barang yang dibutuhkan berada di ta
ngennye,

5. Memutuskan hubungan antara kafilah dan konsumen
sehingga kedua belah pihak dirugikan.

6. Tengkulak dapat menipu kafilah dengan memberi
tahu harga pasar yang tidak benar, 31

Bila menelaah kembali pada uraian badb 111 tentang

301 p 1 4.
31Dr. H. Hamzeh Ya'qub, Op Cit. halaman 163,
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jusl beli iken Ai tengah lsut yeng dilakuken cleh seba -
gisn nelaysn pentsi Faloh dengen psras temgkulsk, keomdien
dihubungken degen ursirn tetang taleqgir rukban di ates
meka dspatlsh disimpulksn sebagai berikut:

4. Bentuk pertama dapat Alhwioumi dengen maloubl, aengingst
kep entingan~kepentingsn pars nalayen sepertis

2, menghinderi kerugiso yeng Levih besar, yaitu akibet
mombusulnys iksn-ikan hesil tengkepan,

b, Karene kupsngnys kapesitas kepsl dslen wnemuat Lasid

¢, ¥inimnya perslotan pengruet yeng dimilikd,

4. Kebutuhen untuk memdaell perascdiesn bahan beker yang

- herus ada @alam opersai pensngiapsn,

D4 samping itu cars pertems ind Alisnggep tidak mera
sek kepentingsn urum sedegnimene yang digambarken oleh pa
ra fuqaha' 44 stss, Sebsd jusl beld Ini hanys tarbates ua
tuk mengatssd ksbutuhsn pars nslayan sendirl,

2, Bentux kadua, yeitu keinginean pars teagkulek untuk men
dapatitan ikam yang bermutu lebih baik Al saxping harga
yang labin mursh, dsagan cers menyongsong/mencegat ke
detangan paresnelayen ysng mexbews hasil tangkspun une
tuk dijusl 431 dorat, Coars ind Jelos hersa hukusnya, so
beb memiliki kesanmern dengen kesus taleggiyr rukbsn di
zamer: Ragul, Relsin itu adanys unaur penipusn harge
terhadep nelayen, Jugs skag membslayaksn ke entingon
umus, terutems pihex TP1, yang nenjedi korbsn permsine
an harga oleh pars tenglulek. Fadahal tujuan didirs -
Keaanye Til. oleh pemarintah adeleh untuk sarane pema
saran iken produksi nelayan sger- pars nelayen senda <
yat hargea yang wajer dsn pembsyaren tunai.
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S. Rakasan jual hall lken.

Fara ulama' sepaket menghukumi tidak sah stas jual
beli yang dilakuken secara pakss, kesuali peksasn yang
heq seperti keharusen membayar ganti rugl kejahatan jiwa
hak syuf'!ah dan 1&1n-1a1n.32 Sebab psnjual tidak mempu =
nysi kebebasan berbuast, kemerdeksan dan ketulusannya di
vampas. Fadahal ketulusan berbuat merupaksn sysrat mutlak
bagi sshnye jual bell, sesusi dengen firmen Allahs

o\ L SO ST 15 gL

O GEN R I A CRRE

" Hal orang-orang yang berimen, jenganlah ksmu da

ling memaksn harta secamamu dengan jalen yang bathil,

kecuali dengen jalen perniagasn yeng herlaku suka se-
ma suka."33

Aken tetapi pera ulama' berbeda pendapat/pandangan
41 dalem menentukan kader/ukuran ikrash (paksaan) yang da
pat menimbulken tisds sahnya jual bell. '

Imam Ahmad bin Hsmbsl mensyarztkan adeanya kebebas-
an berbuat leshir bathin bsgl kedua belah plhak yang meng-
pdaken transaksi dalam jusl bell, Tsnpe adsnys kebsbgsan
lehir bathin, maka jual beli dihukumi tidak seh.>*

Imem Abu Hanifah berpendapat bahwa setiep aqad
peksasn tetap dihukumi sah. Sebab tinjsuannya bertitik
tolak kepada pihak yeng dipsksa. Jadi bila bentuk paksa-
an itu tertuju/ditekenksn pade ugapen di dalsm Jjual belil
saja, maka tetap sah hukumnya,

32ppdur Rehmen Al-Jaziri, Op Cit. halamsn 160.

33Dw. Agams RI. Joe Cit.
34 \hdur Rehman Al-Jaziri, Op Cit. haleman 161,
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Lebih lan jut dikatakanbahwa kepastia ikrah (paksae-
an) dalam jual beli disyaratkan tertuju pade pihak yang
dipaksa itu sendibi, yakni pemilik barang betuk-batul di
paksa untuk mengadakan jual beli. Selanjutnya ikrsh (pak
saan)iitu tertuju pada penyershan barang. Dan terakhir ik
rah harus tertuju pada penerimean harga, yaknl pihak yang
dipsksa benar-benar dipaksa menerima harga barangnya. De
ngan demikien menurut Abu Henifeh ikrah (paksaan) itu ha-
rus konkrit pada tiga hals

a, Ikrah (paksasn) pads pihak yang dipaksa (harus
mengadakan jual bell). '

b. Paksasan menyerashken barang.

c. Paksaan préul: menerima harga.35

Lebih tegasnya pemehaman darl ureisn d4i atss beri-
kut dicentumkan contoll yang ditampilkan olcsh Abu Hanifeh:
Blls seseorsng hanya dipaksa untuk men juel sesuetu, kemu
dian ia menyerahkan barang dengen kemsuan sendiri, maka
hel ini tidak dapat disebut ikrah (peksaan), karene de-
ngan adanys peayerahan barang yang timbul darl kemauan sen
diri berarti suatu pertanda adanya kelangsungan jual beli
atau mau menerima harga dengan kehendak sendiri,

Madzhab Malikl berpendespat bahwas ikreh (paksaan)
tanpa haq dapat menghalangi kelangsungan jual beli, Madz-
hadb ini membagi ikrah kepada dua macam:

a. Ikreh (paksasn) yang tertuju kepads dzat jusal
beli itu sendiri ( C_d‘ou—u()) oY )
sepertl seseorang yang dipaksanuntuk menjual ba
reangnya oleh seseorang yang dhalim, baik barang

351 b i a.

361 b i 4. halaman 162.
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itu 41 juml keseluruhsn atsau sebagiannya se ju

b. lkrah (paksaan) terhadap sesuatu ysng menye™:

babkan terjsdinya jual beli (gdclgis’Mo'S1)
atau biasa disebut dengan: s\ cu bt o) ST
Contohnya ssseorang dipaksa untuk memberiken
suatu barang yang barsng itu sendiri tidak di
milikinye. Dengan pakssan tadi menyebabkan ia
harus menjual barengnys (untuk biaya membeli
borang yang diinginkan oleh oreng yang memsk-
g8).

Jusl beli bentuk pertama hukumnye tidak lozim
( 2P »* ), yaitu suetu ketika penjusl holeh menerik
kemball spa yang dijualnyes pasds wektu lalu sekiranya ke
adasn telsh menglzinkannys. Sehubungsn dengsn ini ie ha
rus mengembelikan harge (pembeyarsn) ysng ie terims ji-
ks harga (pembayeran) itu rusak. Apsbils pembayaran itu
rusak stau hilang bukan skibat kelengahannys, meska dis
Xidak dihsrusken untuk nengembaliken/mengganti pembayar
an tersebut, henys cukup memints kembali barangnys sen-
dirl, tenpa menggamti pembsyarsn.

Damikian Jjuga bentuk Juel,beli kedua, tetep diku
kwni tidek luzum menurut peandapet Jeng masyhur di ka -
lengen wsdzhab Maliki. oS ‘

Golongan Syafi'i menystekan bahwa juel beli pak-
sean mutlak tidsk ssh. Tetepi jika im berniat stau se-
ngaja mengadakan sqad (transaksi) ketiks dipeksa, make

5Tp11 Pikri, Qp_Git., halaman 37.
381 p 1 a.

5.
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tidak depat dikatakan sebagai mukrah (orang yang dipaksea)
Madzhah ini manitik beratknn hukum jual beli ikrah kepada
aqad. Bila 2qad tersebut dilakuken secars pakss, tidak d4¢
iringi dengen ketulusan hatl, meskipun dalsm penyerahsn
berang atsu panerimssn usng/poembeysran dilakukan dengsn
kehendak sendiri, tetap tidak ssh, Sebnd samdnys russk dan
tidak memenuhl ayarat. Aksn tetapd Dila ikrah (paksean)
tertuju pada sababul bey'l (sebab-sabad terjadinye  jual
bell), make jual,bali tetsp seh, karena paksaan tadi ti
dak menjurus langsung kepadsa dzat jual beli sersebut, me-
lainksn kepeds hel lein; meskipun nentinya juel beli itu
dilakuken seceras ikrrh (peksa), Sedsng mengensi pengembi-
lisn harga (pembeysran) atau pensrikan barang kembali, sa
ns seperti pendapat golongan Malikl 4i atns.39

Lebih lanjut d2lsm kitabnys A1-Um, Imam Syafi'i
memberiken ganberan ikrah (pesksesn) sebagsi berikuts

40,
5 s s L e W

% Sebageimans sesworsng ysng versda dalam kekussae
&n orsng lain, sedsng is tidek mampu mengelekikennya,"

Setelah mengikutl ursisn tenteng jelen fikiran den

pendespat pera fugahs' di ctars, meka depatlsah disirpulken
sebagai berikut:

e

>9Abdur Rehman Al-Jaziri, gp Cit., hslemsn 163.

4Oyuhaumad bin Iaris Asy-syefi'i, Al-Us, Darul Ba-
ysn, Beirut, Jus 111, halamen 236,
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Kecuali lmam Ahmad bin Hanbal, para imam madz -
hab dan para fugaha' yang lain mensyarstkan bahwa ik
rah (paksaan)itu harus mutlak, yang terwujud dalam ke
rangka fidik dan ada pada segena} segi. Teperti orang
vang dipaksa itu sudsh dipaksa dengan andaman atau su
dah dipukul dan lain sebagainya. Atau tahagqqug  wuqu'
(ancaman pasti dilakukan bila tidak mengindahkan si
pembell sebagal orang yang memaksa), seperti ditodong
dengan pisau, senjata api dan sebagainya, sedang ia (
si terpsksa) tidak mampu mengelak atau melawan. Dengan
demikian jelas bahwa segala yang diperbuat oleh orang
yvang memaksa (mukrih) adalah dilakukan dengan secara
paksa. Jean bukan ikrah nisbi (paksaan yang bersifat ab
strak) atau raksaan yang masih mampu dihindari atau ke
terpakssan karena ads faktor lain, seperti terpaksa
melakukanj jual bell dilkarenakan si pembeli azdalah se

seorang yang diseguni.

Sebaliknye Imam Ahmad menetapkan ikrah (paksa -
an) di dalam jual beli kepada segala bentuk ikrah. Yai
tu segala bentuk ikrah yang tidak mengenakkan perasaan
lahir dan bathin., Kesemuanya tetap menghalangi sahnya
jual beli. ' ‘

Dari sisi ini akan dapat teranalisa kadar ikrah
(paksaan) yan~ ada di TII. apakah ikrah yang dirasskan
oleh para neloyan laloh itu sudah cukup sebagol pengha

lang/penycbab tiduk sahnya jual beli atau belum.

dpabile diteliti lebih mendalann, sobeharnya pa
ré nelayan itu mampu wmenghindar dari keharussn menjual
ikan-ikan hasil tangkopannya di TrI. tanpa mendapat hu
kuman/sanksi, hanya sekedar diusir prergi untuk mening-,
gaikan,pelabghan mililk TFI. saja. Scdanj; merelka bisa
mencari tempat berlabuh yang lain meski tidak sebaik
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etau senyaman di paslebuhen TPI,

Di samping itu para nelayan Jjuga sudah mnmengetahul
bahwa memeng danikisn peraturan yang dibuat oleh p:l.hak
TFI., sebab itu begi nelayen yeng datang ke pelabuhan itu
berarti ade kesediaan untuk menteafi peraturan yang dibue
at oleh pihek TPI., yeitu harus menjusl ikasn-iken hesil
tengkapen mereka di TFI. (Tempat Felelsngen Ikan).

Dengan ursian ini jelaslaeb bahwa jual beli ikan
di tempat pelelangan iken dapat dianggap tidak mengandung
unsur ikrah (pakssan) yang bisa menghalangl sahnya  jual
beli, Den dengen Gemikian jual bell ikan di Tfl. ini hu
kumnya sah dan dibenerzsn oleh hukum lslem,

4, Jual bell ikan dengon snak keci].

Seseorang asbagai pembawa hak berkaku sejak  ssat
la dilanirka dan berakhir pada ssat ia meninggal. Bahkan
jike diperlukan depat dihitung sejuk seseorang mesih da-
lam kemdungen,

Meskipun demikisn, eksn tetapl tidek semus orang
_diperbolehksn bertinfisk sendirli daslsm meleksansken  hske
heknye, lMercke itu anters lein: oreng-orsng yang belun de
wes8, anelt yang macil kurang uur dan orang-orang yang di
taruh di bewah pangawnssn (curatele), Sebsb nasih diang -
gap tidak/belum cskep melakuknn perbuatsn huleurn, 41

Di dalem hukux figh, pars fugaha' menetapksn behwa
seorang anzk kecil dienggap tiflsk sah bernu'smalsh (mang=
edakan perikatsn-perikaten) seperti perikatan 4i dalam

41 rof, Subekti SH gggqg-goggg Hultum Perdsta, PT
Intermass, Jakarta, 1980, halaman 20. B ’
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Jusl bell dan lein-lein sebageinys, Akan tetapi sebngian
fuega yeng lain mangkeitksn sshnya mu'saslsh seorsnz snak
keooil dengsrn sifet nmumeyyiz. Yaitu sudel} Qspat mombeds -
kan sntsrz yeng beik dengsn ysng bmk.‘z

Akan halnye snek kecil, syars' sendiri tidsk men
berikan batsssn vecars pasti sampei umur beraps ssse -
orang asslh terbileng kecil. Eanya saja Allah telah nem
berikan podomsn behws bilm ssorang enak keeil telsh
eskap ( _.i3' ), barulah boleh razgunsikan hastenya.
Hamun t1Cak oukup dengen degitu ssja, skan tetspi hsrus
wslelui ujisn dsn letihen terledih debulu, sasuai dengsn

1 Allsh
m(k,» ' K/\)‘\%L‘)‘@}()w\‘
| /s‘%-—————)b) ) 9329)\9 u)ﬁ%/u\

* Dan ujilah aﬁak-amk yetim itu sempsi nereks
cukur umur untuk kewin, Xemudian jika menurut penda
pat mersks telah cerdas (psndei memalihars hart=),
nska serzhkanlsh kersda mereka harta-hartany-.‘}

Helihat kenyataen di ntas, mcka tideklsh dapat
diketeken saobegel ensk kecil lagi spebile is teleh cakap
memalihars harte, meski usienys mesih relatif muds.

Untuk mengetshul kecskspmn seseorang snsk sebagal
mena pernystsan ayst di atas, harus melalui ujien ateu
latihan, Nsmun yeng menjadi masalah begaimsnaksh seherus
nye bentuk tes/ujian den latihan yang herus diberiken,
padabel kehidupan seorsng snok yang tinggel/berade 43
lingkungen tortentu aksn berbdbeds dengsn seorsang ensk

42511 Pixrs, Op Cit., helsman 64.
”DQ. Agema RI, Qp Cit., halsman 115,
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Jang hidwp di lingkungen lain. Demikien pule anak ysng
hidup di lingiomgan nelaysn aksn berbeds dengan anesk
Yeng hidup di lingkungan peteni.

Dengan kenystasn ini, maka tentunya cara pengunji-
en den latihannyapun harus diselsrasken dengsn versi ame
liu di mana ie tinggel. Ansk Jeng hidqyp di lingkungen ne
layen harus diuji dsn dilatih dengsn masalah-mssalsh/per
soslan-persoalan yang besrhubungan dengan anelaysn. A nak
Peten! yang Bidwp a1 lingkungan petani harus qiuji den
diletih pula dengen malah—uuahh/pemonaa-pmqlm

Jeang berhubungen dengen pertanisn, demikian seterusnys,

Deism: hubwngannys dengan juel bali yeng dilsku -
kan snak kecil ( (.2 3\), pars ulems' menetapken tidak
8sh Jike anak tersebut belum mmayyiz (belun dapat membe
dakan entsrs yang basik demgsn yeng buruk)., 44

Al-Hanabilah menatspkan sah Jual beli ysng dileke-
ssnsken oleh smek kecil, welsupun belum mumayyiz dan tsn
Pa izin welinya pade barang yang remeh (rendah nilai/
hargenys). Misslnys membeli korex spil den lain-lain, Ada

pun untuk barsng ymmg berharge, golongsa Hanbeli nenghu-
kumi tidak sah.45

D1 lein pihsk Imam Sysfi'i dan Malik menghulcumi
tidek ssh juel beli yong dilekuken olsh ansk kecil, bdaik
sudah mmsyyisz atsupun belum, ada keiszinen valinys atan
tidak, 46 -

Sementars itu Abu Henifah menetaprkan sahnys Juel-~

44011 Piers, 0p Qit., heleman 34,
4Snulfm- Rehman Al-Jdaziri, loc Cit.
46215 Pirt, gp Cit., nelammn 35,

"t
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beli snak keoil den sefih kepeda keisinan weslinys, dengan
berdaserikm kepads aysts

4. Lo SOt fam Rl il 153555 35

» Janganlsh ksmu menyershkan kepads orsng-orang
yang belum sespurne akalnys, harta (mereks yng eds
delam kekussssnuuz) yang kem: sendiri dijediken Allsh
sebagel pemeliharanys.”

Bengen ursisn 4l ates dapatlah diambil keaimpulen
bakwe jusl beli iken ysng dilelukan oleh anske-ansk kecil
dari kelusrges nelsysn Paloh adalesh sah dsn dibdensrken me
nurut hukum Islam dengan alassn sebagei berikut:

8. Ansk-snak keoil yang mengadsken Jjual bell iken
sudah dapat disnggsp sebagsi ensk yang mumsyyis
meskipun mungkin belum dspet digolongkan seba=
gai anak yang resyid (caksp) secars sempurns,
Hal ini berdasarksn kepads usia mereks yeng re
ta=-rate antars 8 sampal 10 Sahun,

b, Adenys pendspat-pendspat sebegian ulams' ysng
menetspkan sifat mumayyis sebagei sahnys Jusl
beli dari aqidsal (penjusl dan pembelid.

0. Ditinjeu dari segl barsng yang éijusl, make se-
jumleh iken atsu nener meskl $idsk terlslu re
meh, akan tetapi tidak dapat pula disnggsp sobs
gai bareng yeng mempunysi nilei beser (berhsrgs)

Di semping itu dengsn disurulnys seorang anak
untuk keperluan sesustu, sepersi men juel iken,

berarti sudsh ads keisinsn dsri walinys,
e

"I b 4 4, haleman 36,
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Masalash mu'emslah adaleh salsh sstu urusen
yang asasi dan banyak mendspat perhatisn di daslem
hukum Illam.43 Tidak terkecusli di dalem mesalsh Ju
el bell dan dunia perdagangen yang memeng nerupaksn
salah satu dari masalsh mu'ameleh.tersebut.

Guna mewujudken kelancaran daen keserasisn di
dalam dunia perdagangen, Islam mnengen jurkan adsnya
ketata lakseneen administrasi niesge yesng beik dan
terstur, Hal ini tergsmbar dalem firmen Allah ;

. ‘3 ) - o, - . . \ . ®
o_,.,'.m(;"c}e' L"U’.)"-’f““i LS 5y Vgl il
" Hei orang-orsng yang beriman apsbila Lksmu

bermutamslsh tidalk seecars tunsi untuk waktu yang
ditentuken, hendaklah kamu manulisnya."49

Melihat serusn untuk mencatet masalsh hutang
piuteang pede ayat di ates, jelsslah bahwa seruasn
ayst di tersebut berbentuk amar (perintah), aksn te
tapi Ap%l Fida Isma'il bin Ketsir berpendepat bahwa
bentuk amar pada kelimst tisdsleh menun juk-
kean serusn wajib. Beliau mensitir pendspat Jumhuril
ulama' ysng berbunyis

Fad il iy s pnd i Inst M ey

® Amer (psrintsh) ini menurut jumhur ulema'

48pror.Dr.TM. Hasbi Ash-3hiddieqy, Eegganter Ximy
Figh, Bulsn Bintang, Jakarta, 1978, helemsn 24,
‘9qu. Agama RI, Op Cit, , halsmsn 70.

%Obul Fide Isme'il bin Katsir, Tafeir A -Qur!snul
Adhim, Darul Fikri, Nogdr, Juz I, hselewen 3306,
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diertiksn sebagsi asl-irsysd (pétunjuk yeng ba-
ik) den nedb (kesunstan), buken merunjukken ke
pads wajidb,"

Sebaliknys Atha', Asy-Sye'bi den Ibnu Jarir
berpendspat balwa berdassrken dhshir ayet, maka pe
rintsh penulisan (menecetat) delam hutang piutang hu
kusnya wajib, sesuei denjen keidah ushul figh:

; .
1 ol I 3 e Y

Lein helnys dengan jusl beli yang dilakukan
secsrs tunai (konten), sysra' tidsk menekanken un=-
tuk manulisnys, berdaserksn firman Allshi
e s ol st 0, 8,2 QR 01

L5255 d«»

» Kecuali jiks ru'emslsh itu perdegsngen tu-

nei ysng kemu jJelsnksn 41 snters kam, maks tak

ada doss bagi kemu (Jike) kemu tidak menulis -
n"onsz

Meskipun syars' tidak meneksnkan terhadap
penulisen peada bantuk jusl beli ysng tunei, namun
ulams' memendsng baik eken penulisen tersebut, misel
nys dalam bentuk kwitsnsi den sebageinye., Kerena
hal itu mengendung feedah dan hikmsh,

pr.H. Hamzah Ya'qub, menyebutkan feedah dan
hikmsh deri pengadsan kwitensi, ysitu sebegal beri-
kut:

51pr.H. Hemzsh Ye'qud, Qp_Cif., haleman 76
52pep. Agams R1., L9g Cit.
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Untuk mencegsh tarjsdinys penipusn 4% kemudien

hari, kerena tidak mustehil salsh satu pihak
elten mengingkeri sps yang pernsh dimufekati ber
sams, dengen tujuen mempercleh keuntungsn sendl
ri. Dengan sdanys surafesurat bukti yeang dipere
xust dengsn saksi-ssksi, meka pihsk yang bernle
at jahat itu akan mnsaiumi kesulitan delam mo
lskuksn penipuen,

Sekelipun tidak eda nist jahat dari selah sastu

pibak untuk menipu 4 $elen mengingkari ke
sepekatan dslem porjangun, nasun tidek musta -
hil salah satu pihek akan khilafl, regu-ragu

atau lupa, Dengen adanya kwitansi sebagel bukti
hisam d1 stes putih, mske kersgu~-raguan asken hi

lang. %5
Dengsn adenye ursien di stes, dspatlsh ai -

sispullcsn babwe:

1.

2.

3.

Jusl beli ikan ysng dilskssnakesn oleh nelsyan
pantsi Faloh dslsm bentuk pembeyaran tunai/kon-
tan, baik memakel kwitsnsi staupun tidek totap
diperbolshken oleh hukum lslam,

Jusl bell dalsm bentuk buteng semsvam penjualsn
di TPI, (Tempet Felelangen lksn), jelas dibenar
ken oleh hukum Islem, sebsb setiep penjuslen,
kepade si nelayen yang menystorken ikan oleh pi
hek TFI., diberikan selembar bon (berupa catatan
tande pembaysren yeng massih hutang). Hal ini se
susi dengen onjursn Al-Qur'sn, surat Al-Bagaresh
syat 282,

Fengrdesn bon bagl setiap penyotorsn iken 4l
1. tidsk mempengaruhi sah/tidalnys jusl bell
zebab tanpa adanys pencatatan hutengpun oleh
jumbur uleme' pelskesnssn juel beli/hutang piue-
tang dibukumi assh,

53pr.H. Remseh Ys'qub, Qp Cit., helsman 78.



Dari uraien beb 11l tentang ocars penyelesai
an terhadap kekeliruan dalam jusl beli, diketehui
bahwa pera nelayan psntail Phloh mempunyai cara, ya
itu berupa perjanjien~perjanjian yeng diadekan pa
da ssat mengadaksn transaksi, antara laln:

« Antars penjual dan pembell merundingian
kemballi untuk menentuksn hargs baru,

- Fembell menentukan hergs baru, sesusi de
ngan kwalitss ikan yang ade.

~ Fembeli bolsh mambstslkan juel bell iken,

Di delam figh Islam cars peny2leseisn delem
Jusl beli baik disebabkan karens edanys cecet pads
barsng etau harga den lain-lsin disebut dengan is-
tileh " khiyar."

Sebslum menganalise cere penyelesaien dalsm
Jusl bell $kxan di pantai Paloh ini, berikut aksn
diuralizen terlebih deahulu massleh khiyar yang meru
p2kan salesh matu jslan penyeleselian terhadap keke~
lirusn dslam juel beli menurut figh lslam,

Imam Muhazmad bin lsma'il Ash-Shan’ani men
definisikan khiyar sebegail berikut:

. °n 5 * . . *
4. e e lipmiion g, 5
* Tuantutan untuk mamilih antare dua, yaitu

deri menaruskan agad jJual bell atsu diurungksn
{memfasakhnye).”

S4)uhammad bin Isms'il Ash-Shan'ani
2 a [ ] [

jem, Musthafa Al-Bedbi, Mesir, 1349 H. Juz I1I
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. Buleiman Ragyid memberdken definisi: * Belsh
memilih sntars dus, memsruskan agad jusl bell steu
diurungken (ditarik kembeli tidek jsdi dijual).*>>

Fada dussrnye psrs fuqehs' sambsgi khiyar
kepsde tife mecam, Akan tetspl Ali Fikri menbagil
khiyar kepads enpet macam, ysitus khiyar naélis.
khiysr syarat, khiyar ru'ysh, dsn khiysr 'aib.s

1. Ehiysr mafilis.

Maksudnya: si pemdell dan sl penjual bo-
leh memilih snters dus perkara (anters menerus -
ksn stau mengurungksn jusl beli), selama kedus
nys masih tetap di tempat diadaksnnys trensaksi
jusl be11, 77

Ali Pikri mendefiniasiken bahwa khiyar ma}
1is sdslsh kedolehan memilih bagl penjual, ateu
paxbeli, dari mensruskan jusl beli stsu menfe -
sakhnys tanps meminta kerslasn pihask lesin, sele
ns mereks mzsih dalsm mejlis (pada tempat diede-
ksnnys transeksi). >

Penatapan khiysr majlis ini berdasarksn
hadits Nabi:
23, Loy oL Lo (2\”)\11\1 O Lty

<. . .

554.Suleiman Rasyid, Pigh lslsm, Ath-Thahiri
Jskarta, 1976, haleman 275. i .

56,11 rikrs, Qp_Cit,, helsman 42.
57abdur Rabmen Al-Jeziri, Q¢ Cit., halaman 2T5.

58
All ﬂkri. Ms, helamen “.

59sbu abdillah Nuhsmmed bin Isme'il Al-Bukhari, Qp
£i%., halanan 8,
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" Fembell den penjual bolsh berkhiyer sele
kedlianye beluu berpisah (Cari tempat eqad),
¥oke apeblils kedurnys benar (jujur) tanpe e~
nysmbunylizan sacat, wnka jurl beli kelurnys 41
berkehi, Den Jike kaduanyer menysmbunyilen oe
cat baraag dan berdusta, meksz jual ball mereks
tidek diberkshi."

Fare shll figh berbede pendspst tentang bo
leh tideknye melakuksn khiysy ms jlis ing,

imer Syefi'l membensriran khiyer me jlis se=
telsh 2qnd terbantuk secare sempuraa, tanpe menye
butken edenys khiyer, Apadbila pembell stsu penjue
sl nensysretkan tidak memaital khiyur, make jusl
beli itu dihukuwi tidak sah,

Imam Ahmed bin Hombsl sependsrat daugan
Syefi'i, behiten memborikan lebih banyak kelaluesaa
am, Belisu meambenerksn khiyer majlis ini dilsku -
kan meskipun egqsd telah sempurne tarbentuk den se
kalijun snters penjunl den pembeli tidak mansyas -
retican adenye ¥hiysr sebelumnys. Belisu juge #%
dek membatasd lewa wektunys peprtanuen antsrs peas
beli dsn penjusl, tifak membatssi kejan kedus be
leh pihsi depst diangger telsh borpisah. Lebih 4s
ri itu dioontobken, Yehws solkelipun trensaksi te-
rus menerus dilekuicrn selsma sebulan, nerun meree
ka itu tetapr dilsngga delum barpiaah.“

Abdur Rehman Al-Jeziri, Qp (i8,, helamen 170
IDb41d. holapan 172,

AT
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. Imsm Abu Hsnifsh dasn Malik berpendespat bsh-
wa khiyer majlis tidak berlaku pada jual beli.52
Aksn tetapi 41 dalem sustu pendepst yang lain, Abu
Hanifeh membolehkin khiyar majlis, narmun dibatasi
dengan sdsnya syarat/perjanjian.63

Dari pernyataan di ates bersrti bahwa  jika
aqsd telsh sempurns terbentuk dan tidek disyerat -
kan untuk berkhiyszr, mska jual beli itu sudah dihu
kumi luzum, tidak dspat digsnggu guget, baik kedua
belah pihak masih sda pada tempat agad maupun sudah
berpisah, Jelssnys behwa khiyar majlis inl diperbo
lehkan, asslksn di dalam trensaksil eda perjanjian
untuk khiyar.

Sebaliknya Imam Malik dangan tegas berpenda
pat: 64. M‘Ol—il_a*)‘} L_,z/
® Khiyer majlis sama aekali tidak diperbolsh

R®an."

Lebih dari-itu Imom ¥alik menstapksn bshws bils
aqid (orang yang berzqad) mensyaratkan edanya Xkhi-
yar majlis dslam juel beli, maka aqad juel beli men
Jadi russk. Den mengenai hal ini belisu berpegsngan
kepada amal shli Madinah.65

Dsri bsberape komentar para ahli figh di
atas, moka dspatlah disimpulken sebagai berikut:

52p11 Fikri, Op _Cit,, helemen 45.

63abdur Rshmen Al-deziri, Op Git,, halemsn 173.
64, p 4
651 b 1 4. halsman 174.
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3. Syafi’'i den Ahmad bin Hanbel menerima tarhe-
dsp khiyar m-jlis tenpa herus menyebutksn sya
rat untuk berkhiprr, bahkan Ahmad bin Eanbal
tids=k maebatnsl tengoeng waktu berkhiyer seto
lah disrdsokennys trensskzi,

€. Imam Abu Henifah tidask membenzrksn adasnys khi
yar msjlis, kscusli apsabila di dslsm agqed 41
sebutksn adﬂnya syavnt untuk berkhiysr,

3. Imam Malik’ tidak udanya khiysr majlias secars
mutlak, baik ada syarat pada wektu bersqged nau
pun tidak, BDahkan apabila aqad disertai da -
ngan syarat berkhiyar, maka aqad itu men,jadi
rusak,

2. Ehiyar Syarst,
Khiyar sysrat ialah:
Lae i ‘ULJJ\WA}M‘C}J&OK/W
- \\ p . . . =
66. «L&"’;‘)—?J?) 9\4@%\,9__,/,@!()&0\ b j—)
® Ungkapen (pernyetasn) dari aqid yang menju
ol/yeng membell terhsdap suatu berang dengan

nensysratkan adsnya khiyer terhadsp kelangsung-
en atau rusek (diurungksn) nya sustu aqad,

Fara ulame' sepskat terhadsp adsnya keboleh
an khiyar syarat ini, nemun mereka berbeds pendspat
di dalam menentuksn tenggang wektu lamsnya keboleh-
en derkhiyar setelsh disdakannya $ranseksi.

Iwnam Abu Hanifah don Syefi'i memberikan be-
tas wakitu khiysr syarat selems tiga hari.67

66311 Fikr1, Qp Cit., halamen 47.

67 v 1 4, halemnn 48.
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. Fendepst wareks ini berdesssrksn kepads ha
dits yang membolehkan khiyar selame tiga hari
bagi bay'ul musharrst (c,\J.p,bte), yaitu menjual
kembing perah yeng air susunys tidsk diaxbil da -
lam beberapa hari sedeluu penjuslsn, dengan mak
sud ager tetek kambing itu tampsesk lebih montok
beriss,58

Lengkspnya hadits tersebut sadalah:
69 j\,"vi}w)u\'ﬁf o ypr auchLi~g,»
Barang sispa nembell musharret (kenbing
perah), maka ada hak khiyar selama tigs hari.

Sejalsn dengan hadits di atas, ade lagi ha
dits yeang jugn menotapkan kebolehan khiyar selama
tige horis
Cale ledb ety 0 o a5 coml g

" Apsbiles kemu mengsdsken perjsnjien (jual
beli), meka katekenlsh tidek sds (tidak boleh
ada) penipusn, den engksu mempunyei hsk khi -
yar selemea tiga hari, '

Imam Malik membolehkan adanya khiysr sye-
rat, askan tetgpi lams waktunys berbsda-beds menu
rut kondial bsreng ysng diporjual beliksn terse
but.'” Ferbedaan=perbedazn itu oleh golongzan Ma-
1iki ditentukan sebegai boerikut:

T0.

%ﬁmnd bin Ahmac bin Fusydl Al-Qurthubi, O -
Cit., helamen 210,

59Apul Busein Muslim Al-Qusysiri, Op Cit., hal. 6.
70; » 1 4.

71111 Fikri, loc Cit.




b,

4.

65

Al-¥Mabi' yeng berupn tansh stsu bends-bhmds
yang tidak bdergerak seperti roho, rumeh den
lain-lein, tenggeng wsktu khiyer adalsh 36 -
%8 hari,

Al-madi' yang berups herta nisge seperti basju
pskaisn dan lain-lain, tenggsng lsma waktunys
berkhiysr sdelah 3 - 5 heri.

Al-mabi' yang berups hewan ternsk seperti kem
bing, sepl, unta den sebegainys, lama waktu -
nys berkhiysr sdalah 3 - 5 hari,

Al-mabi' yeng berupa hemba sahaya('sabd/amat),
mass berkhiyarnys 8 - 10 hari. 2

Sementara itu Imsm Ahmad bin Hsnbsl mene-

tapkan lema mess berkhiyer dalam khiysr syerat ,
adﬁtpi berikut:

b 2 uou}hﬂ’)oé‘*’")\”f);uuu axn b i
73, U S iR per iy 2005 05 Lot

* Waktu khiysar disysratksn herus maklum (je-
la8) den tenpes pemdbatasan waektu. Begi kedua
belah pihsk yang bertrenscksi boleh s»2js
mmsysretken selsma sebulsn, setshun dan se
terusnya. Adspun khiyar yang tidsk ssh sda-
lah apablla disyeratksn dengsn tenggsng wsik
tu ysng tidek diketahmi.

Rurussn lmnm Ahmed di atss jelss menunjuk

kan kebolehan khiysr lebih dari tige heri, bsh -
kan boleh sempal kepnn sajs, asslksn waktunys

72,bdur Rehmen Al-Jaziri, Qp Cit., halamen 48.
3014 Pikri, Op Cit., halamsn 48.
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ditentuksn dengen jelas. Sebaliknya berkhiyar
dengan\tanpa menentukan masa waktunys dihukumi
tidek seh, Misselnys: Aku beli rumshmu dengsn ls
ma/waktu barkhiyar sampai kapan saja bila says
kehendaki,

Deri uraian tentang khiyar sysret ini,
dapatlah disimpulkan sebagai berilkut:

1. Abu Henifah dan Syafi'i menetapkan tenggang -
waktu berkhliyar szlams tigs heri.

2. Imam Melik menentuken masa berkhiysr tergan-
tung kepade kebutuhan dan Jjenis barang yang
dijual:

e. 36 sampei 38 hari untuk barang-barang ti-
dek bergerak, seperti tanah, rumah, pepo-
hanan dan lsgin-lain,

b. 3 sampai 5 heri untuk harang-barang berge
rak, serertl hewan ternsk, pakaian, ba=-
rang niags cdan sebageinya.

c. 8 sampel 10 heri untuk hamba sahsys,

3. imam Ahmad bin Hanbal menetspkan khiysr sya-
rat dengan penentuan wektu yang jelss. se
dang lama waktunya ticdak terbatss sampal ka
pan sajs.

Khiyar ru'ysh,

Ali Al-Flkri meruausksn bghwa khiysr ru!
yah bersamaan dengan adanya bay'ul ghaib (jual
bell barang yang tidak ada dalam majlis aqad).
Apebila si pembeli telah melihat kepada barang,
Jike ia berminat maka jual bell diteruskannya ,
namun bila ia tidak berminat, mska jual beli
boleh di fasekh (digagalken), Dan khiyar ru'yah
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ini hsnya dikhususken untuk pembeli saje, se
dungkan bagl penjual tidek ads hak khiyar.74

Imem Syafiti menghukﬁmiltidak geh ter-
hadap agad jual beli sebelum melihat kepeda
barang yeng ekan diperjual beliksn tersebut.
Oleh karens itu beliau tidek menerima adanya
khiyar ru'yah, ekan tetapil sebaliknya Imam Ma
1ik den Ahmad menghukumi sah.75

Pure fugeha' berpendepat bahws khiyar
rulysh walkttunya tidak terbatas dengan pasti,
Namun sebagian fuqaha' yang lein memberikan
batasan terhadsp khiyar ru'yah dengan waktu
selama aged juel bzll belum rusak, yakni sete
lah pembell melihrt keadaan bersng ysng diper
juel belikan. Apabtila ia tidek memfasekh/meng
sagalkan agsd jual beli setelah melihst bDa -
rang tersebut, maka hek khiyer menjsdi bstal/
hilang.76

Khiyar 'aib,

Yang dimeksud dengan khiyar 'alb ialeh;
S1 pembeli boleh mengembaliken dbarang yang di
belinya, apabila pada barang yang dibelinys
itu terdapat cacat yang bisa mengurangi kepa-
da nilai/harg5.77

T4p11 AL-Fixri, Op Cit., halamen 49

114,
761 L i d. helaman 50.

117

H. Sulaimen Rasyid, Cp Git., halaman 277.
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. Fara ulema' sepekat tentang sahnys pe-
lakssnaan khiyer 'sib, mengingat gePugian yang
nyate di seslah satu pihek eakibat adanys osocat
peda al-mabi' (barang yang diperjusl belikan),
Mereka sepekst bahwa cnoat yang dapat dijadi -
kan alasan berkhiyar itu adelsh cecat yeng me-
ngurangl harga/nilsi bareng tersebut, ateu me
ngurangl tujusn rokok deri barang yang dibeld
tadi, Misalnye, membel) pskeien, dimena pekals
an ysng dijual 44 toko biassnya delam keadasan
balk ateu tidak ade csestnye, Aken tetapi sete
leh pakaeian itu dibeli, tampe sepengetahuan si
pembell ternysts terdspat koyek sedikit yang
bensr-bensr biss mengurangi nilei/hsrga pakai
tersebut. Dalem hal ini bagl pembeli boleh me
ngexbalikennya.

Berbada halnys dengan al-mabi' yang me-
meng biaea terdeapat cacoatnya sedikit, yakni oa
cat yeng sulit untuk dihindari,seperti kain
teaunan, Kein jenis ini biassnya selalu luntur
etau kadcngz-kadang terdspat tenwunannys yang ku
rang rapat. Kendean yung mamang sudsh merups -
ltan_kes Jaren senacem knin tanunan ini tidak
depat dijadiktan alassn untulc berihiyar,T®

Mengenel tenggang waktu (lamanys mase)
khiyer 'aib, pere uleme' berbveda pandangan, ya
itu sebsgai berikut:

Imam M2llik dan 3yafiti nensyaratksn re-
ngembalien barang yang ocacat itu harus segera

T8\bdur Rahman al-Jaziri, Op_Cit., haleman 190-191
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yaitu setelah mengetahuil bahwa barsng terse -
but terdapat cascat. Bila si pembeli menundas
dengsn tanps sda udzur seperti sakit, takut 41
ancam orsng dan lsin-lain; makes guguriah |hak

khiyarnya.

Sedang karetaria segera adalah diukur
menurut adet kebiassan orang benyak. Bila sdat
kebiasasn menganggsp terlsmbat, berarti terlam
batleh keadsannysa. Begitu puls sebaliknye bile
adat keblasasn nmasih nengenggep belum terlambat
maka bersrtl pengembalisn itu dihukumi belum
terlmbat.vg

Di unpia'g itu Imsm Malik memberikan ba
tassn segera dengan Jengka waktu selems dus ha
ri. Apsdila lebih dari dus hari, mska dienggep
sudah dalusrsa dsn hak khiyar menjedi gugur.ao

Golongan Henafi dan Hembali tidek men -
syarstkan harus segsra mengembalikan barang
yang mempunyel cacat, bahksn menurut mereka
sah menunda waktu pengembalian, Den hak khiyar
tidak dianggap gugur, kecuali bile ada tandse
tanda yang menunjukken kerelasn pembeli terhs
dsp keadsen barsng yang cacat tersebut, seper
ti menggunskannya meskipun ia mengetahui bahwa
barang itu mempunyei mnoa\t:.81

71 p 4 4. halsman 199.
807 5 § 4. halsman 200.
817 » 1 a.
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. Dari penjabaran maéalah khiyer 'aib 4%
atas, maoka dapatleh diringkas sebagai berikut:

a. Iman Malik dan Syafi'i memberikan batasan
khiyar 'alb dengan ungkapan " segera ", Se
dangkan karetaria segera, menurut mereka di
ukur dengan adat kebiassan oraeng banysk, ya
itu bila adat keblasaan orang benyalz meng
anggap belum terlambat, maka hal itu berar
ti belum terlambat demikian sebaliknya.

Sementars itu Imam Malik sendiri memberikan
batasan selama due hari,

b. Golongen Hanafi den Hanbalitidak mensyarat-
kan harus segere, akan tetspl mereka meni
tik beratkan kereds pribedi si pembeli, Bi
la pembell rela dengan keadaan cacat barang
maka gugurleh hsk khiyarnya. Sedang untuk
mengetahul rela ateu tideknya, tidsk harus
dengen pengakuan pembeli, aken tetapil cukup
dengan tesnds-tanda ateu isyarat seperti pem
beli mau mempergunckan bsreng yasng ada ca-
cetnys tersebut,

Setelah mengikuti urailan pembahesan masalsh khi -
yar yang merupakan galeh satu cara penyelesalan di dalam
juel beli menurut hukum figh islam, maka berikut ini d4i
Uraikan tenteng tinjausn terhadsp cara-cars penyelesaian
tentang kesalah fahaman di dalam jual beli ikan yang di-
laksanakan oleh nelayan pantai Paloh.

. Sebagalmana penjelssan terdshulu pada bab 111,
bahwa nelayan pantai Paloh di delam melaksanekan jual be
1i ikan sering melakuken khiyer, yaitu memilih antara me
neruskan jual beli stsu mengurungkannya, atau tetap
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meneruskan jusl belli tetapi melslui perundingan harge an
tars penjuel dan pembeli. Sslsnjutnys dikompercsiken dee
ngen ursian messlah khiyar menurut figh Islem, maka ca
patleh disimpulken sebagsl berirut:

1. Dilihat deri segi perjenjian yeng dibuat pada
waktu diadekannya transeksi, maka jeleslah bah
we carg ini tergolong khiysr syarat.

2. Bila dilshat dsri segl pelsksanasn (saat ber =

langaungnja) khiysr psda jusl bsll lken sscar-
ra borong2n, maka depat Aigolongken sebagsi

khiyer majlis,

3, Ditinjau dari penyebab terjadinys khiyar, maka
bentuk khiyerv adelsb tergolong khiyer ‘aib.
Yeitu keadasn ikan (baik jenis meupun kwelitas
nys) yang tidak sesuai dengan pernyatean si ne
layan trebagul plhak penjual,

Dengen tige tinjsuan di atass, jelsslah bahwa cara
dan usehs yeng ditempuh olsh pars nelaysn pantel Faloh
dslam rsngka penyelesaisn juel belil iken yeng asedemikisn
itu dspat dibenarksn dsn sah menurut hukum figh lelam.

Delam kogiaten perdagengsn 4an jusl beli, adakala
nya dilakuksn dengsn pembesyaran tunei, namun edakelanya
jugs dilaxaenskan dengan hutang,

Berhuteng kerena darurst untuk menutupi sustu ha-
jat yang mendesak tentuleh dapet dimeklumi, Namun spabl
1a sifat den sikep suke berhutsng inl diblasakan, maka
burukiah skibatnye. Meskipun demiklan pelaksanasn hu -
Eéné piutang ini diperbolehkan oleh agana, ssbagaimana
tersirat dalem firman Allsh pade suret 1, esyat 282:



T e lemgom aats il

" Rel orang-orsng yang beriman, apabila kamu bar
mu'amelah tidak secsre tunai untuk wektu yang diten-
tukan, maka hendaklah Jkkamu nnulimya.ez

Dl dalam ayet lain ditegasicen pulas
Lleoradae slions Lol 5 a0 o050 a0 0
U‘}”\JB ‘t_,/:)\j \Q/"-*‘f,ﬂ UP“':"f.‘LA)\_) aj::‘{
" Siepakah yang msu memberi Pinjansn kepada Allah
pin;aman yeng baik (menafkshkan hartanya di Jalan Al
lah), make Alleh akan melipst gendakan pembsyaran ke
padanya dengan lipat gande £ banyak, Dan Allsh me
nyempitkan den melaep angian rezql) den kepadeNyaslah
kamu dikembalikan, 83
Selain ayst-syat 41 etas Resulullah Juga mensndas
kean melalui sahdenya: .
e a3V BN L i St e S
84. AL N e T S
" Barang sisps yang meler eskan kesuaahan seorang
mukmin deri kesusshan-kesusehen dunia, niscaya Allah
akan melepasken kesusehennye di heri qiamat,®

Banysk nash-nash lsin yang membenarkan, bahkan meng-
enjurkan terhadap pemberian hutang, nenun bageimenaish
sesungguhnya pelakssnasn huteng piuteng yang bersyaret.?

Barikut ini dfursiksn status hukum hutsng piutang
yeng memekai syarst menurut beberapa pendspat ulama':

lmam Abu Ishaq, deri penganut madzhad Syafi'i mem
berikan komantor:

82, Dep. Agama RI, Ioc Git.
83, b4 d. helemen 60

. 84\bu) Husein Muslim Ml~Qusysiri, Op Cit. helemasn
173. ‘
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85,
® Tidah boleh hutang piutang yang sifatnye menarix

menfast/keuntungsn, seperti sessorang menghutangi se-
ribu kepada orang lain, dengan sysrat orang lein itu
harus menjusl rumsh kepadanys,”

Golongan Hansfi menyataken bahwa:

1, » AR " s . . p
" Henjadi russklah sqad hutang piutang yang mems -
kai sysrat, dimena syarst itu sifatnys menguntungken

bagl orsng ysng menghutangi,"

Fengsnut madzhed Maliki berksta;

87. R T £} D 1 Y/ - 3 . '
it 22l A DG 0l £ NBG,
" Begitu Jjuge haram mensyarsatksn suetu syarat da-
laz hutanz piutang yang dbersifet menarik manfeest/keun
tungen. " ‘
Golongan Masliki ini memberiken contoh seperti ti-

dak sshnys seseorang yang menghutangken sesikor sepi yang
lemah (tidak icust untuk membsjek sswsh), kemudisn pengem-

baliannys herus dengsn seekor seri yang kust untuk memba
Jak cauoh.m

Sementsra itu golongen Hanbali juge berkomentar

senada dengan pendapat pera imam 4i atas:

85Abu Ishaq bin A1, Qp Cit., helaman 304.
66 sbdur Rehman Al-Jeziri, Qp Ciy., helsmen 242.

871 b 1 d. halamen 243.
88 5o




T4

89y s N, g ad ae s bt DY

* Tidak boleh mensyaratken dengsn sesustu sysrst
di dalsm gqad hutang piuteng yeng sifatnya menerik
wanfa'st/keuntungzn bagd orseng yeng menghutengi.

Dari pendapatidan komentar para fugsha' di atss,
jelaslah bahwa aqsd hutang disertal dengan sysarst zenjse
di russk dan tidak sah, )

Dengen demilkisn kegisten hutang piutang yang di-
1sksenakan oleh zebagian bessr nelsysn pantal Paloh yang
selelu disertzi dengsn persycratanepersyaraten tertentu,
seperti kehnrussn menjual iken hasil lLangkepan atsupun
keharusen manjusl pancingan, dimana herga penjuelan ikcan
1an torsebut ditantukan oleh para tengiulak secere sopl
hek, tidak dapat dibenarkean oleb hukum Islma,

Lebih dari itu persyarstan ymg sifatuye aemarik
ksmtunganddi delsm hutang piutang, seperti panetepan
harga penjualsn olah para tengkulakx eocars senihak, menu
rat hedits Resmlulleh diragger sehagei perbuatan riba,s3
suai dens;m ssbda deliau: . .
, 90. s P Axoin > P ,7 L}{

" Setips hutang piuteng yeng menarik manfe'st/ke-
untungen sdalsh ribe.

Sedang riba menurut Al-Qur'an sdalsh haram, ebs~
gainsms yang torosntum dalsm surat 2, syet 715:
£
i (_j)‘ =9 I\ w‘()‘}\j
Dan Allsh telah menghslalis Jnl beli dsn meng
haramicen ribe.gi

89, baur Rihmen Al-dezirvi, Up Cit., helsman 242.

90&13&&:* Rshmon As-Suyuthi, Al-Jemi'us Shaghir, De
rul welam, #ezir, halemen 235.

91%. Agsmas Ri., Op Cit., halemsn €9.
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Feda bab terdshulu telsh dijelaakan mengensai
kasus-kasus yang berkensan dengsn mssalah serodbot tendak
etau rumpon, serts perasturan-persturan yang berlaku. Dan
dari penjelsssn tersebut diketshul ada dus mecam bentuk
(modus) kasus serobdot tendak, yaitus

1. Penyerobotean yeng digertsi dengsn pengsmbilen/
penourian tendsk. Ysitu sl penyerobot tidak ha
nya mengsmbil 1lkan-lken yeng berada di area ten
dak/rumpon itu saja, akan tetapi sekaligus men
curi slat tendak tersebut,

2, Penyerobotan yang tidsk disertel pencurian,
Yaitu semsta-mats henya mengambil ikan yang be
rada di area tendak/rumpon itu saja, tenpa men
curi alat: tendsk tersaebut,

Sehubungsn dengan kasus ini timbul beberapa porme
salahsn, entara lain:

1. Bagaimanakah stattus hukum ssrobot tendak/rume
pon, aspakeh dspat digolongkean sebagal tindak
pidane pencurisn ateu tidak.? Dan bagaimena pu
ls status ikan hasil serobotan tarsebdbut.?

2, Bagaimanskah status persturan tentang tawur
tondak yang ada 41 dess Yeloh.?

Untuk lebih jelas dan terarsahnys penganslisaan ka
sus penyerobotan tendak ini, meke ursisnnys dibatasi he-
nya kepada due yoermesalahan 41 atas, Sedeng mengenal ben
_tuk penyerobotan pertams (penyerobotan ysng disertai pen
ourian alet tendek), kiranye sudsh menjadi jelas permasa
ishsnnys, yaitu sebegel tindek pidena pencurian yang
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dilarang oleh agams 'sobagainmm firman Alleh;
S te oot st 5\ 25 ady, 5\,
WAy S U PR R R WA
" Laki-lsld mnencuri dan perespusn yang mencue-
ri, potonglah tengsn kedusnye (sebagsi) pembalasan
bagh epa yang telsh mereka kerjakan dan sebagsi siksa
dari Allsh. Dsn Allsh Msha Ferkssa lagi Mahs bijak -
sens 3?2

Di samping itu Hadits Nabi juga menyebutkan:

alsb dpads! J o) OV 2815 s abot it 25\ ;s
93 Lsles s Pz ot de s 5 A
" Dari Alsysh rs. telsh berkats: sesungguhnys Ra -

sululleh Saw, menjetuhkean had potong tengen ates pen~
curisn seperempat dinsr ke atas,

14 8

Pengemdilen ikan yang ada di sekitsr tendsk/ruspon
milik orang lein, sepintes lslu mirip dohgln pencurisn,
Aken tetapi apabile dilihet dari segi unsur-unsur pemcuri
an, make kesuz serobot tendak ini tidak dapast digolongksn
kepada tindak pidens pencurien,

Untuk lebih jelsanys berikut ini dicsntumkan unsur
unsur penocurian, asebagai berikut:

e. Ferbuatan mengambil
b, Milik orang lein

gzbcp. Agsme RI. Op Cit., helsman 69.
abul Husen Muslim Al-Qusysiri, Op Cit., hal. 4S.



Ce Tanpa setahu pemilik harta }
d. Herts itu tidak diaun:hkan kepadanys

Unsur-unsur 4i stse soauai dengsn rumusen Muham -
-med hin nnsydi d:l dalen d-ﬁnili pnmiam
e

o ow mneura ialsh mengexbil harts orang lain dmgm
cara rahnh/a-h\nyiocum:i dsri milik yeng tidak
diperoayeksn kepadsnya.

D4 lain pihek Abdul Qedir Audsh jugs merummsken
unsureunsur pencurisn sedbagsai berikuls

s, Perbuatan mengambil
b, Yang diswbil berups berang

c. Bareng ysng diemdbi) itu zilik orang lein
4. Bermasksud untuk berbust jinayat.95

Untuk menentukan spskah kasus serobot tendak ter-
golong pencurian stau buiksu, maka berikut sksn diureiken
tin jausnnye.

Fade dssarnys sogals ysng 44 jadiken Allah Subha=

nshu Wota'ela 41 muke buni ial adoleh untuk menusia, se-
susi dengan firmsnfys:

9 muhsmmed bin Ahmad bin Rusydi, gp Cit., hel.455

95)baul Qedir Auden, A=Tagpricul_dinajl Jsland,
Daral Urubeh, Mesir, 1383 H. Jus s halaman .
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" Dialah Allah yang menjadikan segala yang ads d4i
bumi untuk kamu.96

Mausia berhak mengsmbil dan memilikil segala yang
ada di derat, di dalam laut atau di udars. Akan tetepl
pengambilan dan pemilikan itu harus sesuai dengan peratu
ran-peraturan ysng telah digsriskan oleh Allash Swt. dan
rperaturen-pers turen yang dibentuk atas dasar perjan jian-
perjannisn enter menusia, sebasgaimena Yang ditandaskan
Al-Qur'sng

LIl Sy allion fote 3 58 Ll ) Sl o0

" Mereka diliputi kehinesn di mans Saja mereka bers-
de, kecuell Jika mereks berpegsng kepsda tali (sgama)
Allaeh den teli (perjenjisn) dengen menusisa,

Mengenal pengertian milik secare lughet (bahasa)
adalah: &_))\) 3 Y|\}$6 m‘ s S sk - \

" Memiliki sesuatu dan sanggup bertindsk gEecarse
bebas terhadapnya.98

Sedang menurut istilsh:
* Susbu ikhtishesh yang menghalangi yang lain, nme
nurut syara' ialah yang membensrksn si pemilik ikhti-

shash untuk bertindak terhadap barang miliknya saeke
hendsknys, kecueli ads penghalang.gg

96Dep. Agame Ri., Op Cit., haleman 13
571 b 1 4. halemen 94.

98Prof.Dr.TM. llasbi As-Shiddieqi, Tengantar Figh
Mu'amalah, Bulan Bintang, Jakerta, 1974, hal, 8,

P71 i a,
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Halz yang dimeksudksn oleh istilah di atass

J)U‘b)}b;)d,fw\)cw%/\&;\wu%ﬁ'b i o
" Sesuatu yang mencegsh orang yang bukan pemi-

1ik barang (sesuastu) memanfa'atkan barang dan bsr
tindak tenpa eda izin ei pemilik.mo

Dan yang dimsksud dengan mani' gdalah;
SIS LGS J)\\\_J\ij,\,e
¥ Sesuatu yang mencegsh si pemilik sendiri ber
tindak terhadsp harta miliimya,'°!

| 8elanjutnya di dalasm figh mu'amalah mengenal
empat macam sebab terjadinya pemilikan:

1. Daud.
Menurut lughat (behasa) "uqud" sdaleh jama'
dari "aqad" bererti perikatsn, perjanjian, transak
81, permufakatan (ittifaq).102

Para fugaha' memberikan istilah:
&LOJDL\J.QQ) C)J*:“‘ 429 As dom sy \9\-’))\
" Perikatan ijeb dengsn qebul secars yeng di

gyeri'atken agama, nempsk bekasnya pada yang di
aqadkan, 10.3 '

1001] 1.4

101.. bhoi g

10%pr B Henzah Ya'qud, Qp Cit., halaman 72.

. 1% prof. Dr.TM. Hasbi Ash-Shiddieqi, 0Op Cit. hala
men 10,



Harte oreng lein harsmz dipergunskan tsups izin
pemiliknys, spalagil untuk dimiliki, meskipun gejolak ke-

inginmm meluap-lusp untuk mendaepatksnnys. |

Aqed merupakan sslab sstu jelsn yang ditentulkan
olsh agsms untuk mempercleh/mendspatisn harts bends baru
secar: halsl]l dan ssh, Sesustu yang telah diageti skan mem
Jedl milik/milik manfe'at yang sah, seperti 4i dalem ju-
al deli, sewe menyews dan sebagainya. Barsng ysng Sesrh
dlixat dengsn suatu aqad, menjsdi milik sah bagl si pem=
beli, begitu pyls sebaliknya uang pembaysran menjadi mi-
1ik sah bagi 3i penjual. Demikian seterusnya pads masa -~
lsh-masalal perikaten yang lain.

2. Eha)afiysh.
Khalafiyeh yaitus o .
D I e
" Bertespatnya seseorang atas sesuatu ysng baru

di tempat yang ladm yeng hilang pada berbagei rupa
hak, 104

Khelafiyah terdagl kepada due macam:

8. uﬁﬁjtowiuﬁw (KXhalefiyeh seseorang dsri sess -
orang), ysng bisss dikensl dengsn =, ( pewsrisan).
Yadtu 81 warits menempati si muwerrits dslem menempati
harts yeng ditinggelken (tsriksh) oleh si muwarrits!0%

104; » 1 4. hslsasn 11
1051 v 1 4.
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b L’)Cb\)ﬂ dov W(mﬁm sesustu An
ri sesuatu), Inilash yeng disebut dengsn tadl -
nin dan ta'widl, seperti halnya menerime genti
rugl deri benda yeng dirusakksn oleh orang 1s
in secars dhalim, atau maerima srsyul jinayeh
(@snti rugl jiwa), diet den sebageinys; ekibet
deri jiws yeng dilumkei orang lain tsnps haq.
Semus ganti rugi ini seh dimiliki dengsn jslen
khelafiyah, 106

. 3. AtSewsllud min memjuk. N“‘“ﬂ“ij
Di antare ssbsbesabsb pemiliken sdslah "ag
tawallud na.n mamluk® ateu bersnak pinak, ysitu so
gela yang terjadi dsri dbende yon% dimiliki, menja
di hek bagi pemilik benda itu, '

Apa saje yang lahir atau terjadi dari bene
de milik seseorsng esksn menjadi milik yang seh ba
gi pemililmye. Anak kuda menjadi milik sah bagi
pemilik induk kuds, bueh mengga man jadi milik sah
bagi pemilik pohon menggs meskipun ia hanys memi-
1iki pohonnya saje. Anak sespi ysng lehir dari ses
kor kerbeu milik ssseorsng menjadi milik ash begi
nyea, welaupun ansk sspi itu tidek gama dengen ine
duknya. Demikien seterusnys,

4. ihrasul mubshssg.
ihrezul mubahat islah nn&iiki benda~-benda
yang boleh dimiliks. 108

L )
106; b, 4 4. halemen 12V

L TN
1071 p 4 q,
108 pr. . Hamzsah Ys'qud, Qp Git., halamen 71.

y



82

' Sedsng bende-bends ysng tergolong mubsh
ialat; P EFY VIS P TS WARBUND!

® Herta ysng tidak tersasuk ke dslem mie
1ik ysng dihormsti (milik seseorang yang seh)

dsn tidak ade pule penghasleng dibener -
kan syare® Qari nuuminn.'
n Ady yang belum dimiliki oreng, belum see

ngeja dipindshican deri tempat eslinys, rermugut-
an, kayu=kayusn dsn segsle heail huten yang ads
di belantars, binatang-binateng duruan stau iken
ixan 41 lasut; semusnys termssuk benda-bends yang
mubah, yeng boleh kite miliki dengan syarst:

8. Bends itu belum diikhraszksn terlebih dabuiu,’'®

Apebila neseorang mensmpung siyr hujen dslsm
suatu tempst/wsdah dsn is bisrken air hujan
tersobut A1 wadah itu, maiks hsramlsh hegi
oreng lein mengembil sir dl dslsm wedah tarse
but., Sedab aiyr hujen itu telah diihraskan (44
kuasel) cleh sessorang tadi,

Roten-rotan yang 41 huten adelsh mubah, aksn
tetapi spadbile sudeh ditebsngi untuk dismbil
olsh saseoreng, make tiadelah mubsha lagi dae
g1 orsng lain untuk mengembilnya,

b. Ads maksud temslluk/memiliki,'??

199 ror.0r. T, Rasbi AsheShiddieqs, Qp Cit. hsl.9
1103 ~4—, halemen 10.
11ttt nalsman 41,
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Hgkiudnya. bahws sezeorang yang hendek mengambil
banda=bends yang mubsh heruskaeh besnar-bener ada
naksud memilikd,

Sueasorsng yeng merendam lsring &1 air (laut ztau
sungal) dengsn tujusn hanyes untuk pengawetan, ke
mudien ada ikan yeng tersangkut pada jaring itu,
naka ikan yang tersangkut itu tidek deapsat dikee
takan sudah diihrazken. Sebad tidak sde maksud
bagl pemilik j=ring untuk menangksp iken (tidak
ada moksud tsmalluk),

Dari uraien tentang sebeb-sebab pemilikan menurut
figh mu'smwalah ini jeleslsh bahws ikan-iksn yang ddambil
dengan jalan sorobet tendsk belum menjndi milik orsng yang
nemasang tandak sabeb:

1. Panilik tendak tidrk depat bertindak/mempergunes
kan herts bemdonys (iken) dengan lelnase, . oleh
kerana dis belum/tidek memliliki heiz (=esustu
yeng dnpat monsegesh orang luin nmemanfetstkan be
reng Sersebut).

?. Barsng (iken-i¥sn) ters:hut belum diihrasisn pe=
care sempurne ¢leh pemilik tendsk, dengsn pehgar
tisn bshwe iken-iken itu mesih bebes tenpa ter -
tengkep atau tarkurung olsh cuntu alat semacam
bubu, jels dsn asebsgsinya.

Dangan penjoelasan inl dspatlah disimpulkan bahwa
iikkan yang ditangkap oleh penycrobot tendak buksn/belum me-
rupeken milik bagi empunye tendak, Dengen demikian kasus
serobot tendak tidsk/belum biss digolongkan kepada tindak
pidane pencurian soecers mutlall, oleh kerena belum memenuhi
wnBur-unsur pencurian secsrs sesmpurne (berang ysng dismbil
itu milik orang lain).
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Eal ini sejslan dengsn pendspat yang dikemukaksn
oleh Adbdul Qadir Audahs

o ok L WL e 650 oV e i

SVIEA TS FP=R R T T ST YRV P BNV A

112. "- . Q\{})j ’A.}-J-"‘ ...,—J)/

¥ Disysratken bshws barang yang diambil itu ade-
lah buken d4imiliki oleh si pasneurl (barsng itu bduksn
milik oreng lein). Den jika barsng itu buken milik -
sispapun (buken milik perorsngen) seperti benda=
benda mubah atau bends-benda peninggelen (orsng debu
lu), Jike diamdil make tidsk dienggey sebegai pencu~-
rien welsupun peagumdilan itu dilskukan demngen jslen
sembunyi.

2. Ziniswen tenteng peveaturen sereint temdak.

Sebagsimens diketshul bebwa dslam rangks menanggu
langi mesalsh penyerobotan tendak/ruspon, dibuat sustu
tata sturan ysng kini resmi menjedi peraturan bagi nals-
yen desc Taloh.

FPeratursn tentang seroboi tendsk ini lahir ates
gagssan dan persetujusn bersema dari pers pemuka nmasye -
rekat dan pemuks agsms dess Psloh. ’

Ditinjru dari segi syari'sh, peraturen-psraturen
yeng lahir dasrl gegesen den persstujuan berassa ini dibe
narksn dan disnggep ssh adanys, sesuel dengsn firman Al
lah daiam Al-Qur'en:

12 pdul Qedir Audsh, Qp Git., halamsn 590.
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[ .
? Dan bermusyavarabhlah dengen mereks dalem urusen
“a.ﬂ}

Dalsm ayat lein ysng sensde, Allsh juqn amandase
* Sedsng urusen mereks (diputusksn) dengen musysw
varah di antara nu*du."“

Abu Abdullakh Muhammsd bin Nuhsmmed Al-Qurthubl ,
mnenafsirkan kalimst " sl-sanru (jii,\.) ® pada syat :  ai
atas ialsh: urusen/massleh peperangsn, hsal duniawiysh 3
seperti urusan politik, kemssyarakatan, ekonoml dan se~
bugalnyl."s

Mengonsl pelaksansannys {diberlakukannys) peratur
an tersebut, egams jugs membenarkarnye. Hal ini didsser-
xean kepada firman Allals

5L o 5V gl G 3O
* Hal orsng-orsng yang berimsn pemuhileh asqad=

Ibuu Abbas ysng disepskati oleh Imsm Mujehid, 1b=
nu Jarir dan pars mufessir lsin, semberiken ponafsirsn
babwa yang dimeksud dengan kalimst * al-'dqud (>,27O\)®
sdalah * sl-fubud (> 53\*)')", yaitu perjanjian~perjan -
jhn."7

_—_—

113pep. Agsma RI,, Qp Cig., helaman 103,

114; 5 4 4. balsasn 789.

115,bu Abdulleh Muhsmaad bin Ahme & Al-Qurthubi ,
ir il rthubi, Derus 3ya'bi, ¥esir, Juz 1I, helsmen
1192,
1‘%. A‘tll R1,, wo. hslamen 156-
175001 Plas Ismail bin Zeteir, Qp Cik. kal. 103,
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Sedang kealimast sl-‘ubud, mereke rumuskan dengan:

" Sesustu mg dipu-jnnjikm oleh onng-omg. So=
perti halnya bersaspsh dan laim-l2in,

Di samping itu dengen berlakunys peraturan ini %
kalangan mssyaralat Peloh, maks depaetlah disnggsp sebagsi
adat, sedangksn adat yang terus menerus dberlaku di masyse
rakst dsn tidsk bertentangsn dengsn sysre' menurut geidah
fiqh dapat ditetapian saebegasi dasar hukum:

119. «Le S o\Laly

" Adat keblasasn dspsi ditetapkan sebugsil hukun,
Galdsh ini didassrken kepsds saddes Resulullah 3aw.

* Ape ysng @ipandang baik olesh orane-oung Islam
neka beik pule di sisi Alleh, :

Deagan uraisn ind jeleslsh bahwsa perstursn ton -
tang serobot tendak/rumpon adslah sah dsn didbenarkan olsh
syara'. Demikisn puls dengsn pelsksanasn (diberlakukan -
nys) peratursn tersebut d1 tengsh-tengsh mssysrakat Faloh
khususnya begl pars nelaysn.

e S E W 2

119
Jalaluddin Abdur mgﬁmm Al-Asybeh
¥ap-Nadhair,Carul Heaya'!, Indonesia, halamsn 81,

120; b i d.



